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BAB V 
PENUTUP 

 
 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

5.1.1. Faktor-faktor penyebab kebijakan Pengadilan Agama 

Sawahlunto melakukan perjanjian kerjasama dengan Bank BRI  

Unit Sawahlunto dalam pembiayaan biaya panjar perkara dan 

belanja modal adalah karena faktor eksternal, sebagai berikut: 

1. Adanya kebutuhan dari Pengadilan Agama Sawahlunto 

terhadap bank dalam menyelesaikan keperkaraan 

2. Tidak ada Bank Syari’ah yang kompeten di Sawahlunto 

yang  menyanggupi untuk kerjasama 

3. Adanya fasilitas dari Bank BRI Unit Sawahlunto untuk 

melakukan kerjasama dengan pihak Pengadilan Agama 

Sawahlunto  

4. Penyediaan aplikasi e-court 

5. Waktu  

6. Jarak Tempuh  

5.1.2. Mekanisme Perjanjian kerjasama Pengadilan Agama 

Sawahlunto dengan Bank BRI  Unit Sawahlunto dalam 

pembiayaan biaya panjar perkara dan belanja modal adalah 

sebagai berikut: 

1. Pertama, pembuatan rekening bank 

2. Kedua, penyediaan aplikasi e-court, yaitu: 

a. Membuat/menyiapkan berkas yang berkaitan dengan 

perjanjian MoU  

b. Mengatur atas nama siapa penanggungjawabnya  
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c. Menentukan siapa yang akan membayarkan rekening  

d. Menentukan siapa yang akan menandatangani 

speksimen atau mencairkan dana. 

5.1.3. Mekanisme Perjanjian kerjasama Pengadilan Agama 

Sawahlunto dengan Bank BRI  Unit Sawahlunto menurut fatwa 

DSN MUI Nomor 1 Tahun 2004 tentang bunga bank, termasuk 

kedalam perjanjian kerjasama yang dibolehkan (mubah). 

Berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

bunga bank pada bagian keempat pada Poin (b), maka di 

perbolehkan melakukan kegiatan transaksi di Lembaga 

Keuangan Konvensional berdasarkan pada prinsip 

dharurat/hajat. 

 

5.2. Saran  

1. Diharapkan kepada Pengadilan Agama Sawahlunto untuk 

mengarsipkan surat-surat atau dokumen penting, sehingga tidak ada 

surat-surat atau dokumen penting yang hilang.  

2. Diharapkan kepada pihak Bank Syari’ah Mandiri agar memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas bank, sehingga Bank Syari’ah mandiri 

mampu melayani dan menyediakan semua kebutuhan masyarakat.  

3. Diharapkan kepada Pemerintah Kota Sawahlunto agar menambah 

jumlah bank syari’ah seperti BRI Syari’ah, BNI Syari’ah dan bank 

Syari’ah Mandiri. 

 


